Pertumbuhan, Hasil, Dan Mutu Beras Genotipe F5 Dari Persilangan Padi Mentik Wangi X Poso Dalam Rangka Perakitan Padi Gogo Aromatik Growth, Yield, and Rice Quality of F5 Genotypes Progeny of Crossing Between Mentikwangi and Poso for Development of Aromatic Upland Rice by Dwi Haryanto, Totok Agung
PERTUMBUHAN, HASIL, DAN MUTU BERAS GENOTIPE F5 DARI 
PERSILANGAN PADI MENTIK WANGI X POSO DALAM RANGKA PERAKITAN 
PADI GOGO AROMATIK
GROWTH, YIELD, AND RICE QUALITY OF F5 GENOTYPES PROGENY OF 
CROSSING BETWEEN MENTIKWANGI AND POSO FOR DEVELOPMENT OF 
AROMATIC UPLAND RICE
Oleh:
Totok Agung Dwi Haryanto
Fakultas Pertanian Unsoed Purwokerto
(Diterima: 25 Agustus 2004, disetujui: 27 September 2004)
ABSTRAK
Persilangan antara Mentik Wangi (Padi aromatik rasa nasi pulen) dan 
Poso (Padi gogo berdaya hasil tinggi, toleran kekeringan, rasa nasi pera) 
telah dilakukan dan telah diperoleh 50 genotipe F5. Tujuan penelitian adalah 
mempelajari penampilan pertumbuhan, daya hasil, dan sifat aromatik genotipe 
F5 keturunan persilangan padi Mentik Wangi dengan Poso, serta menyeleksi 
genotipe yang aromatik dan berdaya hasil tinggi untuk diteruskan sebagai 
generasi F6. Sejumlah 50 genotipe tanaman F5 keturunan persilangan Mentik 
Wangi dengan Poso digunakan sebagai materi utama, ditanam pada tiga 
lingkungan yang berbeda, yaitu: L1 (pupuk NPK), L2 (pupuk kandang 
kotoran ayam), dan L3 (pupuk bokashi), menggunakan Rancangan 
Tersarang, tiga kali ulangan. Variabel yang diamati adalah pertumbuhan dan 
hasil, ditambah sifat aromatis. Data dianalisis menggunakan uji F dilanjutkan 
uji DMRT untuk variabel yang dipengaruhi secara nyata oleh perlakuan. 
Penelitian menyimpulkan hal sebagai berikut. Penampilan pertumbuhan 
bervariasi dengan tinggi tanaman 57,6 sampai 96,4 cm, dan umur panen 
bervariasi 115 sampai 123 hari. Daya hasil (bobot biji per rumpun) 
bervariasi menyebar di antara 8,9 g sampai dengan 17,9 g per rumpun. 
Interaksi genotipe x pemupukan ada pada tinggi tanaman. Ada 25 genotipe 
F5 yang termasuk aromatik, 19 dari 25 genotipe tersebut termasuk berdaya 
hasil tinggi, dan 5 dari 19 genotipe tersebut berumur relatif pendek.
Kata kunci: Aromatik, Daya hasil tinggi, Padi gogo
ABSTRACT
Crossing between Mentik Wangi (Aromatic rice cultivar) and Poso 
(high yielding upland rice cultivar tolerates to dry) had been carried out to 
obtain F5 genotypes. Objectives of this research were to study growth, 
yield, and aromatic characteristic of F5 genotypes, and selecting high 
yielding, aromatic genotypes for continued to F6 generation. Amount of 50 
F5 genotypes progeny of crossing between Mentik Wangi and Poso is grown 
in three different environmentals namely: L1 (NPK fertilizer), L2 (organic 
fertilizer of chicken), and L3 (bokashi fertilizer), using nested design with 
three replications. Growth, yield, and aromatic characteristics were 
observed. Data were subjected for Anova and DMRT. Conclusions are as 
follow. Growth performance was varied between 57,6 cm and 96,4 cm for 
plant height and harvested at between 115 and 123 days.. Yield was varied 
between 8,9 g and 17,9 g for grain weight per plant. Interaction between 
genotype and fertilizer was significant for plant height. There is  25 
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aluminium telah dilakukan oleh PENDAHULUAN
Suwarto et al. (1996; 1997; 1999). B a g i  I n d o n e s i a ,  b e r a s  
Penelit ian mutu beras telah merupakan komoditas yang sangat 
dilakukan oleh  Allidawati dan strategis, baik dari sisi ekonomi 
Bambang  (1993).maupun politis. Kebutuhan beras 
Penentu utama mutu beras setiap tahun terus meningkat, 
adalah kandungan amilosa dan namun  d i  s i s i  l a i n  t e r j ad i  
kandungan senyawa aromatik (2-penyusutan lahan sawah rata-rata 
acetyl-1-pyrolin). Pengembangan 50.000 ha/tahun di Pulau Jawa. 
padi gogo aromatik telah dilakukan Terbatasnya produksi beras dalam 
oleh  Totok et al. (2003). Beras negeri memaksa pemerintah tahun 
dengan kandungan amilosa tinggi 2001 harus mengimpor beras 
(> 22%) mengakibatkan tekstur sebesar 1,2 juta ton (BPS, 2002). 
nasi pera.  Kandungan senyawa Sumbangan padi gogo terhadap 
aromatik tinggi (> 0,06 ppm) produksi padi nasional masih 
menyebabkan nasi beraroma wangi rendah. Produktivitas padi gogo 
(Wenfu et al., 2001). Dengan yang rendah dengan mutu yang 
demikian, penanaman varietas rendah mengakibatkan padi gogo 
unggul padi gogo berdaya hasil kurang. Produktivitas padi gogo 
tinggi dan bermutu hasil tinggi akan masih sangat rendah, yaitu baru  
meningkatkan pendapatan petani di mencapai 2,1 t/ha, jauh di bawah 
lahan kering.padi sawah  4,2  t/ha (BPS, 2002).
Tujuan penelitian adalah Dalam rangka perakitan padi 
sebagai berikut.gogo bermutu hasil tinggi telah 
1. Mengetahui dan mempelajari dilakukan persilangan-persilangan 
p e n a m p i l a n  p e r t u m b u h a n  antara padi gogo toleran kekeringan 
genotipe-genotipe F5 keturunan berdaya hasil tinggi dan padi 
persilangan padi Mentik Wangi aromatik. Persilangan antara Mentik 
dengan Poso.Wangi (Padi aromatik rasa nasi 
2. Mengetahui dan mempelajari pulen) dan Poso (Padi gogo berdaya 
daya hasil genotipe-genotipe F5 hasil tinggi, toleran kekeringan, 
keturunan persilangan padi rasa nasi pera) telah dilakukan dan 
Mentik Wangi dengan Poso.telah diperoleh biji-biji F5 yang 
3. Mengidentifikasi sifat aromatik dipanen dari tanaman F4. Untuk 
genotipe-genotipe F5 keturunan mengetahui pertumbuhan, hasil, dan 
persilangan padi Mentik Wangi mutu beras genotipe-genotipe F5, 
dengan Poso.perlu dilakukan penelitian lapangan. 
4. Menyeleksi  genot ipe yang Mutu beras terutama diarahkan 
aromatik dan berdaya hasil tinggi pada sifat aromatik. Penelitian padi 
un tuk  d i te ruskan  sebaga i  gogo toleran kekeringan dan 
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berbunga pertama kali pada umur METODE PENELITIAN
68 hari. Sampai dengan panen Penelit ian eksperimental 
pertama pada tanggal 21 Juli 2004, dilaksanakan di desa Keleng, 
umur tanaman berkisar antara 115 kecamatan Kesugihan, Cilacap. 
hari sampai 125 hari. Kekeringan Sejumlah biji F5 dari 50 genotipe 
yang disebabkan oleh musim tanaman F4 keturunan persilangan 
kemarau yang panjang dapat diatasi Ment ik  Wangi  dengan Poso 
dengan pemberian air secara digunakan sebagai materi utama, 
manual. Pekerjaan pengamatan dan ditanam pada tanggal 28 Maret 
panen membutuhkan waktu yang 2004.
lama karena jumlah genotipe banyak Genotipe ditanam pada tiga 
dan pencatatan harus teliti untuk lingkungan yang berbeda, yaitu: L1 
memastikan genotipe tidak tertukar (pupuk NPK), L2 (pupuk kandang 
atau tercampur. Walaupun panen kotoran ayam), dan L3 (pupuk 
sudah selesai, tabulasi dan analisis bokashi), menggunakan Rancangan 
data masih dilakukan dan belum Tersarang, tiga kali ulangan.
selesai. Hasil analisis ragam Variabel yang diamati adalah 
terhadap tinggi tanaman, jumlah pertumbuhan dan hasil, ditambah 
anakan produktif, jumlah malai, sifat aromatis. Pengamatan sifat 
jumlah bulir, dan bobot biji per a r o m a t i k  p a d a  t a n a m a n  
rumpun ditunjukkan pada Tabel 1.menggunakan metode Yanjun et al., 
(dalam Buttery et al., 1992).
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
perlakuan berpengaruh pada tinggi Data dianalisis menggunakan 
tanaman, jumlah bulir, dan bobot biji uji F dilanjutkan uji DMRT untuk 
per rumpun. Adapun, jumlah anakan variabel yang dipengaruhi secara 
produktif dan jumlah malai tidak nyata oleh perlakuan (Stell and 
dipengaruhi oleh perlakuan. Lebih Thorie, 1980).
lanjut dapat diketahui pula bahwa 
tinggi tanaman dapat dibedakan 
HASIL DAN PEMBAHASAN
dengan nyata antar genotipe 
Secara umum genotipe yang m a u p u n  a n t a r  p u p u k  y a n g  
ditanam dapat tumbuh dengan baik d i g u n a k a n .  
sampai saat panen. Tanaman 
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Ragam Pengaruh Perbedaan Genootipe dan Pemupukan
             terhadap Pertumbuhan dan Hasil Padi Gogo
Keterangan: **, *, dan tn berturut-turut adalah sangat nyata, nyata dan tidak nyata.
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Jumlah bulir berbeda hanya karena variabel tersebut yang disebabkan 
pemupukan, sedangkan antar perbedaan pupuk.
genotipe tidak berbeda. Bobot biji Perbandingan nilai rata-rata 
per rumpun dapat dibedakan genotipe untuk tinggi tanaman dan 
berdasarkan perbedaan genotipe bobot biji perrumpun ditunjukkan 
saja, sedangkan pemupukan tidak pada Tabel 3. Tabel menunjukkan 
membedakan bobot biji. bahwa tinggi tanaman berkisar 
Interaksi genotipe dengan antara 57 cm sampai 96 cm. 
pemupuk-an berpengaruh pada Tertinggi adalah genotipe Nomor 10 
tinggi tanaman (Tabel 1). Artinya, yang mencapai 96,4 cm. Genotipe 
tinggi tanaman tiap genotipe dapat terrendah adalah genotipe Nomor 
b e r b e d a  p a d a  l i n g k u n g a n  47 yaitu 57,6 cm.
pemupukan yang berbeda. Setiap Bobot  b i j i  per  rumpun 
genotipe memberi respon yang berkisar antara 9 g sampai 18 g. 
tidak sama terhadap perlakuan Tertinggi adalah genotipe Nomor 10 
pemupukan yang diberikan yang (17,9 g) dan terrendah adalah 
ditunjukkan dengan perubahan genotipe Nomor 48 (8,9 g). Adanya 
rangking genotipe pada tiga variasi tinggi tanaman maupun 
perlakuan pemupukan. bobot biji perrumpun menunjukkan 
Uji lanjut terhadap perbedaan bahwa ada keragaman genetik pada 
nilai rata-rata yang disebabkan generasi F5 yang ditanam, dan 
oleh pemupukan ditunjukkan pada bahwa genotipe yang digunakan 
Tabel 2. adalah hasil persilangan.
Tabel 2 memperlihatkan 
bahwa pupuk NPK menyebabkan Ana l is is  terhadap s i fa t  
tanaman lebih tinggi dibandingkan aromatik menunjukkan bahwa 
dengan pupuk kandang maupun sejumlah 25 dari 50 genotipe yang 
bokashi. Akan tetapi, dari segi diuji mengacu kepada metode 
jumlah bulir ternyata pupuk bokashi Yanjun et al., dalam Buttery, et al. 
yang menghasilkan jumlah bulir (1992) menunjukkan aroma yang 
tertinggi. Uji lanjut terhadap tajam. Genotipe tersebut adalah 
variabel yang tidak dipengaruhi Nomor 11, 12, 14, 15, 16, 18, 19, 
perlakuan mendukung simpulan 20, 21, 23, 24, 25, 26, 30, 32, 34, 
tidak adanya perbedaan pada 35, 36, 37, 38, 41, 42, 43, 44, dan 
ISSN. 1411-9250
Tabel 2. Uji Beda Rata-rata Pertumbuhan dan Hasil Padi pada Perlakuan Pemupukan
Angka yang diikuti huruf sama dalam satu kolom tidak berbeda.
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Tabel 3. Uji Beda Rata-rata Antar Genotipe
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Memperhatikan penampilan berdaya hasil tinggi, dan 5 dari 
sifat aromatik dan daya hasil tinggi, 19 genotipe tersebut berumur 
maka dapat diseleksi sejumlah 19 relatif pendek.
g e n o t i p e  y a n g  p o t e n s i a l  Saran
dikembangkan sebagai galur padi 1. Sejumlah 19 genotipe dapat 
gogo aromatik berdaya hasil biji diseleksi dan dilanjutkan ke 
tinggi pada F6 yaitu: Nomor 11, 12, generasi F6 karena berdaya hasil 
14, 15, 18,19,  23, 24, 25,26,  30, tinggi dan aromatik.
32, 34, 35, 37, 41, 42, 43, dan 44. 2. Sejumlah 5 genotipe terseleksi 
Dari 50 genotipe yang dicoba, dapat dikembangkan sebagai 
ada 8 genotipe yang umur panennya genotipe aromatik, berdaya hasil 
relatif pendek (115 hari) yaitu: tinggi, dan berumur relatif 
Nomor 12, 16, 23, 24, 30, 31, 41, pendek.
dan 48.  Mengkombinasikan tiga 
sifat yaitu aromatik, daya hasil 
tinggi, dan umur relatif pendek  
Allidawati dan Bambang K. 1993. akan  mengan t a rkan  kepada  
Metode Uji Mutu Beras dalam terseleksinya 5 genotipe potensial 
Program Pemuliaan Padi. Dalam 
yaitu: Nomor 12, 23, 24, 30, dan Padi, Hal. 363-375, Badan 
41.L ima genot ipe in i  dapat  Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian, Pusat Penelitian dan dikembangkan sebagai genotipe 
P e n g e m b a n g a n  T a n a m a n  potensial yang perlu diuji lanjut 
Pangan, Bogor.
daya hasilnya pada generasi F6.
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